(Meraih Ridha llahi dan Kebahagiaan (1

Dalam perspektif Islam, seluruh ajarannya dipandang sebagai jalan menuju kebahagiaan sejati,
yaitu memperoleh keridhaan serta kedekatan kepada Allah. Setiap pengikut Islam, dengan
berpegang teguh pada tuntunan ilahi, akan mencapai kebahagiaan sesuai dengan kapasitas
dan potensi fitri yang dimilikinya. Oleh sebab itu, Islam merinci berbagai jalan yang dapat

.menghantarkan manusia pada kebahagiaan hakiki
Ridha llahi sebagai Sumber Kebahagiaan

Langkah pertama untuk mencapai kebahagiaan sejati adalah meraih ridha Allah Yang
Mahamulia. Al-Qur’an, dalam surah Al-‘Ashr, menegaskan bahwa manusia pada dasarnya
berada dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman, beramal saleh, serta saling menasihati

.dalam kebenaran dan kesabaran
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Kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, saling menasihati untuk”
(menaati) kebenaran, dan saling menasihati untuk (menetapi) kesabaran.” (QS. Al-‘Ashr [103]:
3

Para ulama akhlak menegaskan bahwa kebahagiaan sejati tidak dapat dipisahkan dari
keridhaan Allah. Kehidupan yang baik ( ayat ayyibah) hanyalah milik mereka yang berjalan di

Jjalan-Nya
Tagwa dan Kesalehan: Jalan yang Tak Tergantikan

Salah satu poros utama kebahagiaan adalah tagwa dan kesalehan. Dalam surah Asy-Syams,
setelah sebelas kali sumpah, Al-Qur'an menegaskan prinsip yang mendasar: keberuntungan
diperoleh hanya oleh mereka yang menyucikan jiwa, sementara kerugian menimpa mereka

.yang mengotorinya
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Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu. Dan sungguh merugi orang yang"“

(mengotorinya.” (QS. Asy-Syams [91]: 9-10



Inilah pula misi utama para nabi dan diturunkannya kitab-kitab samawi: membimbing manusia
menuju kehidupan yang penuh kebaikan, kebajikan, kasih sayang, dan kebahagiaan abadi.
Dengan kata lain, para nabi berfungsi sebagai penuntun moral dan spiritual agar manusia

.dapat meraih kebahagiaan hakiki
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